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Abstract. This research is to describe and analyze the influence of transformational leadership applied by Muhammadiyah
leaders, especially the Rector of Muhammadiyah University Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), on member loyalty,
organizational efficiency, and quality of education and services. organizational efficiency, as well as the quality of
education and services. Research findings show that transformational leadership is effective in creating positive
changes and building an advanced and prosperous society. Descriptive qualitative method with an approach through
observation and interviews and using primary and secondary data types. In this research this research, the author
used a purposive sampling technique. purposive sampling technique. Data analysis techniques The data analysis
techniques used in this study include data reduction, data presentation, and data verification so that it can help in
processing, analyzing, and analyzing data. data verification so that it can help in processing, present, and verify data
obtained from various sources. The indicators in transformational leadership according to Avolio et al's theory,
namely, first, Idealized influence or charismatic influence is in accordance with Avolio et al's theory where the
UMSIDA Chancellor has charisma to be an example for employees. Second, Inspirational motivation is in
accordance with Avolio et al's theory where the UMSIDA Chancellor provides inspiration, motivation and encourages
employees to work hard. inspiration, motivation and encourage employees to work and contribute to society. society.
Third, in accordance with Avolio et al's theory of Intellectual stimulation indicators, the UMSIDA Rector always
negotiates and coordinates with various parties, and provides space for innovation and creativity. Fourth, the
Individualized consideration indicator that the UMSIDA Rector gives great appreciation for outstanding performance
by giving proper awards. The application of transformational leadership in the Muhammadiyah Association not only
makes the organizational structure and management better, but also improves the quality of life.
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Abstrak. .Penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional yang diterapkan
oleh para pemimpin Muhammadiyah, khususnya Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), terhadap
loyalitas anggota, efisiensi organisasi, serta kualitas pendidikan dan pelayanan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional efektif dalam menciptakan perubahan positif dan membangun masyarakat
yang maju dan sejahtera. Metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan melalui observasi dan wawancara serta
menggunakan jenis data primer dan sekunder. Pada penelitian ini, penulis menggunakan Teknik purposive sampling.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data
sehingga dapat membantu dalam mengolah, menyajikan, dan memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai
sumber. Adapun indikator dalam kepemimpinan transformasional menurut teori Avolio et al yaitu, pertama ldealized
influence or charismatic influence telah sesuai dengan teori Avolio et al dimana Rektor UMSIDA memiliki kharisma
untuk menjadi teladan bagi pegawai. Kedua, Inspirational motivation sesuai dengan teori Avolio et al rektor
UMSIDA memberikan inspirasi, motivasi dan mendorong untuk berkarya dan berkontribusi dalam masyarakat .
Ketiga, sesuai dengan teori Avolio et al indikator Intellectual stimulation, Rektor UMSIDA selalu melakukan
perundingan dan koordinasi dengan berbagai pihak, serta memberikan ruang bagi inovasi dan kreativitas. Kempat ,
indikator Individualized consideration bahwa Rektor UMSIDA memberikan apresiasi besar terhadap kinerja
berprestasi dengan memberikan penghargaan yang layak. Penerapan kepemimpinan transformasional dalam
Perserikatan Muhammadiyah tidak hanya membuat struktur dan manajemen organisasi lebih baik, tetapi juga
meningkatkan kualitas hidup.
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. PENDAHULUAN

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi terbesar yang ada di Indonesia. Organisasi Muhammadiyah
didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 18 November 1912 di kampung kauman kota Yogyakarta, dalam
perjalanan sejarahnya Muhammadiyah telah banyak melahirkan pemimpin atau tokoh yang berjuang untuk kemajuan
dan kemerdekaan Indonesia, selain itu Muhammadiyah berperan dalam membangun Indonesia dengan membangun
sarana prasarana umum seperti sekolah, rumah sakit, masjid dan lainnya. Muhammadiyah berkembang pesat sejak
didirikan. Organisasi ini memperluas pengaruhnya di kalangan umat Islam Indonesia dengan mendirikan cabang-
cabang di berbagai wilayah. Muhammadiyah juga memainkan peran penting dalam gerakan nasional Indonesia,
terutama dalam perjuangan melawan penjajahan Belanda dan memperjuangkan kemerdekaan bangsa.

Peran Muhammadiyah memiliki peran penting dalam mencetak pemimpin di Indonesia melalui pendidikan,
pengembangan kader, dan partisipasi dalam kegiatan politik. Dalam Peraturan Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah,
tidak terdapat sumber hukum kepemimpinan yang spesifik. Namun, terdapat beberapa sumber hukum Islam yang
digunakan dalam Muhammadiyah, seperti al-Quran dan sunnah, yang menjadi sumber utama hukum Islam dan sumber
ajaran Islam secara umum. Selain itu, Muhammadiyah juga mengembangkan daya fikir akal yang terwujud dalam
kegiatan ijtihad, yaitu sebuah proses untuk mengerahkan segala kemampuan akal dalam menggali sumber ajaran Islam
untuk mendapatkan kepastian Hukumnya berdasarkan wahyu dengan metode dan pendekatan tertentu. Pedoman
Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam mengatur tentang Organisasai Muhammadiyah termasuk didalamnya
mengenai anggaran, kebijakan dam tata tertib organisasi bersumber pada AD/ART Muhammadiyah (Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga Muhamamdiyah)[1].

Pemimpin merupakan seseorang yang memimpin individu atau kelompok dengan cara memberikan
petunjuk, pengarahan, motivasi dan perintah. Keberhasilan suatu organisasi salah satunya ditentukan oleh SDM
dalam organisasi berdasarkan etika kepemimpinan yang terlihat, menurut Peter G. Northhouse [2] . Kepemimpinan
adalah suatu usaha untuk memengaruhi orang atau kelompok untuk bertindak dan berperilaku seperti yang diharapkan
agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien, menurut Suriagiri [3]. Namun di samping itu faktor yang sangat
berperan penting dalam keberhasilan sebuah organisasi ialah faktor kepemimpinan yang lebih dominan. Peran
utama seorang pemimpin adalah mempengaruhi orang lain bagaimana caranya untuk mencapai visi dan misi
yang telah direncanakan, menurut Ambar Teguh Sulistiyani [4].

Menurut Agung Danarto [5] ada sembilan tipe kepemimpinan Muhammadiyah antara lain Spiritualisasi
Islam, wawasan keislaman, Islam sebgai agama shalihun likuli zaman wa makan, memiliki seni kepemimpinan, paham
administrasi dan manajerial, lentur dalam berdakwah, kepemimpinan kolektif, berkemajuan, pemimpin yang bisa
bersinergi atau networking.

Kepemimpinan transformasional berkaitan dengan bagaimana seorang pemimpin dapat memberikan
pengaruhnya kepada yang dipimpin sehingga mereka yang dipimpin dapat loyal terhadap organisasi, khususnya faktor
kharismatik dan inspirational motivation menurut Hadi & Diansyah [6]. Seorang pemimpin dapat metransformasikan
bawahannya melalui empat cara yang disebut Empat I: Idealized influence (charisma), Intellectual stimulation,
Individualized consideration, Inspiration motivation, menurut Bass and Avolio, (1994). Sebagai organisasi
kemasyarakatan berbasis agama yang modern, Muhammadiyah memiliki manajemen organisasi yang rapih dan
terstruktur.

Penelitian serupa sebagimana penelitian dari Anwar S [7] yang berjudul “Kepemimpinan Transformasional
Majelis Dikdasmen dalam Mengelola Sekolah (Studi Kasus pada PDM Kota Medan)” menjelaskan bahwa
Kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen dalam mengelola sekolah yang berada
dibawah pengelolaan dan pengawasan Muhammadiyah Kota Medan adalah dengan berlaku adil dan tidak membeda-
bedakan jabatan apapun yang diemban seseorang. Pimpinan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota Medan selalu
menganjurkan agar dalam memperlakukan orang lain dengan penuh hormat dan mendorong bawahan untuk
menghadapi masalah dengan caracara baik dan terhormat. Mendorong bawahan untuk mencoba cara-cara baru dalam
berbagai kegiatan. Mendorong bawahan untuk selalu bekerja keras dan profesional serta mau melibatkan dan
mendelegasikan pekerjaan pada bawahan agar pekerjaan jangan sampai dikerjakan sendiri. Tidak mengutamakan
pemberian hukuman atas kekeliruan tetapi lebih sering memberikan penyadaran atas kesalahan agar tidak berulang

Lebih lanjut sejalan dengan penlitian dari M. Fikry Hadi dan Risnal Diansyah [6], yang berjudul Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional terhadap Komitmen Organisasional pada PWM Riau yang menguraikan bahwa
kepemimpinan transformasional dalam bentuk charisma (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap komitmen
organisasional, begitu juga dengan inspirational motivation (X2). variabel charisma dan inspirational motivation tidak
dapat mempengaruhi secara langsung terhadap komitmen organisasional, berdasakan pengamatan lapangan banyak
anggota dalam organisasi muhammadiyah memiliki komitmen di sebabkan oleh Organisasi Muhammadiyahnya,
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bukan dilihat dari individu, sehingga dimensi charisma dan inspirational motivation tidak memiliki dampak langsung
terhadap komitmen organisasional pada Pimpinan Wilayah Provinsi Riau.

Begitu juga dengan Penelitian dari Heri Wijayanto & Ninik Srijani [8], dengan judul “Pencerminan Gaya
Kepemimpinan Transformasional Pimpinan Amal Usaha Muhammadiyah Bidang Ekonomi Syariah di Ponorogo”
yang menjelaskan  Kharisma, inspirasional, stimulan intelektual dan konsideran individu yang merupakan
karakteristik dari kepemimpinan transformasional Pimpinan AUM mempunyai penilaian dari Karyawan AUM dalam
kategori yang tinggi. Gaya kepemimpinan Pimpinan AUM di seluruh Ponorogo bila dicerminkan dalam gaya
kepemimpinan transformasional mempunyai pencerminan yang tinggi. Ini bisa kita lihar dari hasil penelitian yang
menggunakan metode penelitian dari teknik cluster sampling atau sampling area.

Selanjutnya ada penelitian dari Sri Haryati [9] yang berjudul Model Kepemimpinan Transformasional
perguruan tinggi dalam menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0 (studi kasus kepemimpinan IAIN Surakarta
periode 2015-2019, menjelaskan tentang penelian Kebijakan-kebijakan yang dilakukan kepemimpinan periode 2015-
2019 dalam kerangka merespons tantangan dan peluang revolusi industri 4.0 dilakukan dengan tiga tahap, yakni: tahap
kesadaran; tahap pengetahuan (literasi); dan tahap aksi atau implementasi. Dua tahapan yakni: kesadaran dan
pengetahuan dilakukan melalui kegiatan seminar, tema-tema wisuda, rapat, pilihan judul-judul skripsi, tesis, dan
disertasi serta judul-judul penelitian dosen. Sementara tahap aksi dilakukan melalui bagaimana implementasi dari
respons atas revolusi industri 4.0 mengejawantah dalam praktik empati al, yakni: untuk meningkatkan mutu tata
kelola; meningkatkan mutu sumber daya manusia; meningkatkan mutu pengajaran, penelitian, dan publikasi dosen-
dosen; dan meingkatkan mutu program-program kegiatan mahasiswa yang relevan dengan tantangan serta peluang
yang ada. Model kepemimpinan IAIN Surakarta periode 2015-2019 dalam menghadapi tantangan dan peluang
revolusi industri 4.0 ditunjukkan dengan menekankan kolaborasi penuh dan mengarahkan tata kelola melalui kerja-
kerja 20 digital. Investasi di bidang IT ditingkatkan; sumber daya yang relevan diperbanyak; kesadaran, literasi digital,
dan implementasi yang memperkuat kapasitas ke era revolusi industri 4.0 secara bertahap dilanjutkan. Selain itu,
kepemimpinan transformasional yang terlihat pada periode ini juga ditunjukkan melalui sikap terbuka untuk terus-
menerus memperbaiki diri dan adaftif terhadap lingkunganlingkungan yang baru .

Dalam persayarikatan Muhamadiyah terdiri dari organisasasi pimpinan pusat, pimpinan wilayah, pimpinan
daerah, pimpinan cabang, majelis, Lembaga dan otonom. Struktur organisasi Muhammadiyah sangat penting untuk
pengembangan organisasi dan pembentukan pemimpin yang unggul. Setiap struktur organisasi memiliki peran dan
tanggung jawab yang berbeda dalam mengelola program — program Muhammadiyah.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Muhammadiyah [10]

Salah satu struktur organisasi dalam persyarikatan muhammadiyah adalah Majelis Diktilibang PP
Muhammadiyah yang bertujuan mengontrol dan mengembangkan pendidikan di muhammadiyah serta mencetak
pemimpin — pemimpin yang berkualitas di masa depan. Perguruan Tinggi Muhammadiyah berada dibawah naungan
dari mejelis diktilitbang PP Muhammadiyah. Perguruan Tinggi Muhamamdiyah /Aisyiyah mengalami peningkatan
dan terus berkembang secara kuantitas maupun kualitas. Hal ini kita bisa lihat dari segi jumlah PTMA secara
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keseluruhan, baik yang berupa universitas, institut, sekolah tinggi, akademi hingga politeknik yang terus berkembang
dan bertambah.

Berdasarkan data dari Assosiasi Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi Muhammadiyah/ Aisyiyah, data PTM/A
di wilayah Jawa Timur sebagai berikut :

Tabel 1. Perguruan Tinggi Muhamamdiyah/ Aisyiyah di Jawa Timur [11]

NO NAMA PTM/A KATEGORI BENTUK

1 Institut Studi Islam Muhammadiyah (ISIM) Pacitan PTM Institut

2 Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan (ITB AD) PTM Institut
Lamongan

3 Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan (ITB AD) PTM Institut
Banyuwangi

4 Institut Teknologi dan Kesehatan Muhamamdiyah (ITBKes PTM Institut
Mutu) Banyuwangi

5 Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah Paciran- PTM Sekolah Tinggi
Lamongan.

6 Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah Probolinggo. PTM Sekolah Tinggi

7 Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah Tulungagung. PTM Sekolah Tinggi

8 Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Muhammadiyah Tuban PTM Sekolah Tinggi

9 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Muhammadiyah Bojonegoro PTM Sekolah Tinggi

10 Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Muhammadiyah Bangil PTM Sekolah Tinggi

11 Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Muhammadiyah Bojonegoro PTM Sekolah Tinggi

12 Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Muhammadiyah Kediri PTM Sekolah Tinggi

13 Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Lumajang PTM Sekolah Tinggi

14 Sekolah Tinggi lImu Tarbiyah Muhammadiyah Ngawi PTM Sekolah Tinggi

15 Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Muhammadiyah Paciran PTM Sekolah Tinggi

16 Sekolgh Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan Muhammadiyah  PTM Sekolah Tinggi
Lumajang

17 Sekolah Tinggi Teknologi Muhammadiyah AR. Fachruddin PTM Sekolah Tinggi

18 Universitas Muhammadiyah Gresik PTM Universitas

19 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo PTM Universitas

20 Universitas Muhammadiyah Malang PTM Universitas

21 Universitas Muhammadiyah Surabaya PTM Universitas

22 Universitas Muhammadiyah Jember PTM Universitas

23 Universitas Muhammadiyah Ponorogo PTM Universitas

24 Universitas Muhammadiyah Madiun PTM Universitas

25 Universitas Muhammadiyah Lamongan PTM Universitas

Universitas Muhamamdiyah Sidoarjo merupakan salah satu perguruan tinggi Muhammadiyah yang ada di
wilayah Jawa Timur. UMSIDA memiliki semboyannya “Dari Sini Pencerahan Bersemi” termasuk salah satu
universitas swasta di Jawa Timur yang berkomitmen menjadi salah satu perguruan tinggi unggul dan inovatif dalam

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 5

pengembangan IPTEKS berdasarkan nilai-nilai Islam untuk kesejahteraan masyarakat di mana UMSIDA menjadi
pusat pencerahan melalui pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi pada iman, ilmu, dan amal serta
pengembangan tradisi intelektual untuk mewujudkan masyarakat yang berkemajuan.

UMSIDA mengalami peningkatan dan kemajuan yang sangat pesat sejak kepemimpinan rektor Dr.
Hidayatulloh, M.Si selama 3 periode dari tahun 2014-2027, ini dapat dibuktikan dengan bertambahnya program studi
UMSIDA yang telah terakreditasi B untuk akreditasi institusi UMSIDA, ada 9 Prodi yang terakreditasi Unggul, 3
Prodi terakreditasi A, terakreditasi Baik Sekali ada 3 Prodi, terakreditasi B ada 11 Prodi, terakareditasi Baik ada 3
Prodi, terakreditasi C ada 1 Prodi sedangkan minimum ada 3 Prodi. Tahun 2023 UMSIDA telah membuka Fakultas
Kedokteran Gigi dan sedang proses pembangunan Rumah Sakit Gigi dan Mulut. Menjelang akhir tahun 2023, Umsida
meraih penghargaan Gold Winner di kategori Publikasi (Garuda Award) subkategori Institusi Klaster Utama dengan
Skor Publikasi Tertinggi Periode 2020-2022 Anugerah Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
(Ditjen Diktiristek) Tahun 2023, serta UMSIDA menempati peringkat 3 PTMA Jawa Timur Versi UniRanks
(peringkat 87 Nasional berdasarkan data update UniRank yang diambil pada tanggal 30 Desember 2023).

Perspektif kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang menjelaskan,bagaimana pemimpin
merubah tim atau organisasi dengan menciptakan, mengkomunikasikan dan memperlihatkan model visi sebuah
organisasi atau unit kerja dan mendorong pekerja untuk melaksanakan visi tersebut (Mc. Shane and Glinow, [12].

Karakteristik kepemimpinan transformasional menurut Avolio et al dalam jurnal yang ditulis oleh Pangande,
D. J. [13] adalah Idealized influence or charismatic influence yaitu pemimpin yang memiliki kharisma untuk menjadi
teladan bagi pegawai dengan ditunjukkan melalui perilakunya yang memiliki pendirian, menghargai pegawai,
konsisten terhadap setiap keputusan yang diambil, serta mampu menjadi role model pegawainya. Inspirational
motivation yaitu pemimpin yang mampu membangkitkan dan mendorong motivasi pada seluruh pegawainya.
Intellectual stimulation yaitu pemimpin harus mampu mendorong pegawainya untuk berpikir secara cermat dan
rasional dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, dapat berpikir kreatif serta inovatif dalam menyelesaikan setiap
masalah. Individualized consideration yaitu pemimpin dituntut untuk mampu mendengar aspirasi serta melihat potensi
dan kebutuhan berkembang setiap pegawainya.

Dalam hal ini dari ke empat karakteristik kepemimpinan, maka dari itu perlu dilakukan penelitian bagaimana
pengambilan kebijakan pimpinan khususnya adalah rektor selaku pimpinan tertinggi dalam Perguruan Tinggi seperti
dalam kriteria diatas. Berdasarkan pedoman PTMA di jelaskan tugas dan wewenang dari majelis diktilititbang pasal
3 [15], seperti pengambilan kebijakan Statuta yang berdasarkan pada Pedoman PP Muhammadiyah tentang Pedoman
Perguruan Tinggi pasal 29 ayat 3[14]. Sehingga inilah yang menjadikan kami untuk meneliti dan membahas yang
berkaitan dengan judul kami “Kepemimpinan Transformasional Pada Persyarikatan Muhammadiyah Dalam
Pembangunan Masyarakat"

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian Kepemimpinan Transformasional pada Persyarikatan Muhamamdiyah khususnya berkaitan
dengan gaya kepemimpinan di Universitas Muhamamdiyah Sidoarjo ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Menurut Sharan B. Merriam [16] Penelitian kualitatif adalah bentuk penyelidikan empiris sistematis
terhadap makna. Hal ini ditandai dengan fokus pada masalah atau pertanyaan, pendekatan yang holistik (berlawanan
dengan reduksionistik), dan penekanan pada konteks yang kaya akan deskripsi dan detail. Dalam penelitian kualitatif
yang menjadi subyek instrumen ada beberapa subyek antara lain adalah pimpinan dalam hal ini Rektor, Direktur,
Dosen dan Tenaga kependidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Sumber data primer yang diambil adalah
melalui Teknik wawancara mendalam, sedangkan sumber data sekunder melalui observasi partisipasi pasif, dan
dokumentasi. Teknik penentuan informan dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui metode purposive
sampling, yang merupakan pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteriakriteria tertentu. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Reduksi data
melibatkan pengurangan data mentah menjadi unit-unit yang lebih kecil dan terfokus untuk memudahkan analisis.
Penyajian data melibatkan penyajian informasi yang relevan dan signifikan dari data yang telah dikumpulkan.
Verifikasi data dilakukan untuk memastikan keabsahan dan keandalan data yang digunakan dalam penelitian. Dengan
demikian, teknik analisis data ini membantu dalam mengolah, menyajikan, dan memverifikasi data yang diperoleh
dari berbagai sumber.

I11. HASIL PENELITIAN
Dengan berfokus pada pengaruh yang diidealkan, pertimbangan individual, dan motivasi inspirasional,
pemimpin transformasional dapat membuat anggotanya mempercayai, menghormati, dan menghargai mereka,
menurut Bass. Seorang pemimpin transformasional akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja tim dan
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meningkatkan efisiensi. Muhammadiyah memiliki banyak pemimpin yang berkarakter kepemimpinan
transformasional, menurut haidar (2022)[17] kemampuan pemimpin untuk memobilisasi potensi adalah salah satu dari
tiga karakteristik kepemimpinan transformatif, Muhammadiyah memiliki banyak potensi untuk dimanfaatkan, dan
mobilitas adalah kuncinya, kedua, ada strategi untuk perubahan. Selain itu, membuat prediksi untuk masa depan.

Dalam kepemimpinan Dr.Hidayatulloh, M.Si. selama 3 periode dari tahun 2014-2027, Pembangunan
UMSIDA semakin giat dilakukan untuk mewujudkan nilai-nilainya dan mewujudkan visinya untuk menjadi perguruan
tinggi yang unggul dan inovatif dalam pengembangan IPTEKS berdasarkan nilai-nilai Islam untuk kesejahteraan
masyarakat. Visi ini disusun menjadi enam misi, enam tujuan, dan delapan sasaran yang harus dicapai melalui lima
tahapan milestone yang dimulai pada tahun 2018-2022 Good University Governance sampai tahun 2034-2038
dicapainya ASEAN Recognition.

Kesuksesan rektor dalam memimpin institusi pendidikan tinggi dapat diukur dari penerapan budaya mutu
dan ketercapaian visi misi institusi. Institusi pendidikan tinggi dianggap berkualitas atau bermutu jika semua input,
proses, dan outputnya berbudaya. Salah satu elemen yang sangat penting dalam suatu organisasi adalah
kepemimpinan, karena merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi.

Seperti kepemimpinan Rektor UMSIDA, telah berhasil menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
berkualitas tinggi dengan selalu merencanakan dan membuat progres apa yang harus dan akan dilakukan dalam rapat
penyusunan program kerja tahunan dan selalu berusaha untuk melaksanakan dan menyelesaikan setiap program kerja
yang telah direncanakan dengan konsisten. Hal ini dibuktikan dengan melakukan rapat koordinasi, evaluasi, dan
monitoring secara teratur. Rektor UMSIDA, sebagai pemimpin universitas yang didirikan oleh Muhammadiyah,
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan Muhammadiyah diterapkan dalam setiap
aspek kehidupan kampus, termasuk etika, moral, dan integritas, dalam setiap aspek kegiatan universitas.

Kepemimpinan berdasarkan top-down dalam organisasi Muhammadiyah memiliki beberapa alasan historis,
kultural, dan structural. Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tahun 1912 dengan tujuan untuk
memurnikan ajaran Islam dan meningkatkan kesejahteraan umat. Sebagai organisasi yang didirikan oleh satu individu
yang visioner, kepemimpinan dari atas ke bawah membantu dalam menyebarkan visi dan misi yang jelas. Pendekatan
top-down memungkinkan keputusan yang cepat dan konsisten dalam menghadapi berbagai tantangan. Ini penting
dalam organisasi besar seperti Muhammadiyah yang memiliki struktur yang hierarkis dengan pimpinan pisat, wilayah,
daerah, cabang dan ranting guna memastikan koordinasi yang baik dan aliran informasi yang jelas.

Salah satu kebijakan Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam pengesahan statute perguruan tinggi, statuta
merupakan dokumen yang mengatur berbagai aspek penting dalam pengelolaan dan penyelenggaraan suatu perguruan
tinggi. Statuta berfungsi sebagai dasar hukum dan pedoman operasional bagi perguruan tinggi dalam menjalankan
fungsi. Sesuai dengan Pedoman Pimpinan Pusat tentang Perguruan Tinggi Muhamamdiyah [14], statute PTM disusun
bersama oleh Pimpinan PTM, Senat, dan Badan Pembina Harian kemudian ditetapkan oleh Majelis Pendidikan Tinggi.

Selain kebijakan statute, adapula kebijakan dalam pedoman tersebut seperti pengangkatan dan pemberhentian
Badan Pembina Harian, Rektor Dan Wakil Rektor. Rektor di perguruan tinggi Muhammadiyah diangkat dan
diberhentikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah, bukan dipilih oleh senat universitas atau badan internal lainnya,
tetapi ditunjuk oleh pimpinan pusat setelah melalui proses seleksi dan pertimbangan melalui senat. Kebijakan
penyusunan kurikulum di perguruan tinggi Muhammadiyah juga ditetapkan oleh pimpinan pusat. Kurikulum harus
mencerminkan nilai-nilai Islam dan visi Muhammadiyah, ini untuk memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan
sejalan dengan misi dakwah Muhammadiyah.

“Kebijakan yang disahkan melalui pimpinan pusat memastikan bahwa semua perguruan tinggi
Muhammadiyah berjalan sesuai dengan visi dan misi organisasi. Muhammadiyah memiliki tujuan dakwah
dan sosial yang ingin dicapai secara konsisten di semua lembaga pendidikannya”, menurut Hidayatulloh.

Begitu juga disampaikan oleh Rektor “Dengan pimpinan pusat yang menetapkan kebijakan, Muhammadiyah
dapat memastikan adanya kontrol dan akuntabilitas yang lebih besar atas implementasi kebijakan tersebut, ini
mengurangi risiko penyimpangan dari nilai-nilai dan tujuan organisasi”. Maka perlu di kaji terkait kepemimpinan di
Universitas Muhamamdiyah Sidoarjo sebagai berikut :

A. ldealized influence or charismatic influence (Karismatik)
Idealized influence mempunyai makna bahwa seorang pemimpin transformasional harus kharisma yang
mampu “menyihir” bawahan untuk bereaksi mengikuti pimpinan, pemimpin transformasional menjadi role
model yang dikagumi, dihargai, dan diikuti oleh bawahannya menurut Avolio dkk (stone et al, 2004).
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Sebagaimana di sampaikan oleh Ibu Dra. Lilik Indayani, SE. Dosen Manajemen FBHIS terhadap kepemimpinan
Rektor UMSIDA sebagai berikut:

“Beliau adalah sosok pemimpin yang sederahana dan kharismatiik, ketauladannya perlu di contoh sebagai
kami pegawainya, dalam mewujudkan visi misi umsida beliau berjuang keras untuk mencapai perguruan
tinggi yang unggul dan ini terbukti berhasil UMSIDA memiliki akreditasi Institusi Unggul di Tahun 2024”

Begitu juga hal senada disampaikan oleh Dewi Rositasari, Tenaga Perpustakaan UMSIDA, yang sudah
mengenal kepemimpinan Rektor UMSIDA selama 3 periode

“keramahtamaannya membuat kita segan terhadap beliau, saat dijalanpun jika berpapasan selalu ramah
dan senyum, padahal kita sudah deg-deg an takut”

Selain sebagai Rektor Umsida, Dr. Hidayatulloh ., M.Si. merupakan salah satu Wakil Ketua PWM Jatim,
beliau sangat aktif dalam kegiatan pembinaan moral dan spiritual masyarakat melalui kegiatan keagamaan,
seminar, dan ceramah, untuk membantu membentuk karakter dan nilai-nilai positif dalam masyarakat. Menjadi
pemateri atau narasumber di berbagai kegiatan dan selalu menjadikan tauladan pemimpin di berbagai AUM di
wilayah Jawa Timur. Selama kepemimpinan adanya kebijakan yang membantu pemberian beasiswa mahasiswa
asing, beasiswa bagi mahasiswa hafidz Al-Qur’an, beasiswa KIP interna UMSIDA, beasiswa Sang Surya dengan
Lazismu UMSIDA, Bantuan biaya pendidikan untuk keluarga miskin, anak yatim dan keluarga Muhamamdiyah
dil

“Tidak hanya mengurusi diri kita sendiri tapi kita juga mengurusi umat, itulah fungsi manusia yang kedua
sebagai khalifatullah fil ardi, menjadi pemimpin itu karena berhasil memengaruhi orang lain karena
kewibawaan anda, karena keilmuan anda, karena keterampilan anda, karena keahlian anda, singkat cerita
karena kapasitas yang anda miliki ” penjelasan rektor UMSIDA.

Salah satu kebijakan yang dilakukan rektor disaat pandemi covid 19 adalah adanya kebijakan perkuliahan
secara hybrid ataupun daring yaitu adanya sistem e-learning yang membantu dosen dan mahasiswa dalam
pembejaran secara efektif dan efisen dan membntu keberlanjutan pendididkan selama pandemi. Pembelajaran
e-learning sampai saat ini masih di berlakukan
berikut panduan pembelajaran e-learning UMSIDA https://youtu.be/HAtIf8aKSLk
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Gambar 2. Platform e-learning UMSIDA

Dari hasil wawancara semua informan menyatakan bahwa rektor UMSIDA merupakan sosok pemimpin yang
memberikan tauladan dan dikagumi akan kebijaksanaan dalam setiap pengambilan keputusan dan menangani
masalah atau konflik baik dalam intern ataupun ekstern, bahkan banyak dari Dosen dan Tenaga kependidikan
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yang merasa sungkan (segan) dan menaruh rasa hormat kepada beliau. Rektor tidak hanya memiliki sikap tegas
tapi juga memikirkan kelangsungan universitas dan keberlangsungan kesejahteraan dosen dan tenaga
kependidikan.

Karakter rektor ini dalam memberikan ide dan tauladan sama dengan teori yang dikemukaan oleh
Bass&Reggio (2003) [18] bahwa sikap seorang pemimpin yang dapat menjadi teladan, dikagumi, dihormati, dan
dipercaya menunjukkan sifat kepemimpinan transformasional yang ideal. Penelitian yang dilakukan oleh
pengande D.J. menunjukkan hasil bahwa Idealized influence or charismatic influence merupakan salah satu
indikator dari beberapa indikator kepemimpinan transformasional

B. Inspirational motivation

Menurut Luthans (2005) inspirational yang mengambarkan sejauh mana seorang pemimpin
mengkomunikasikan sebuat visi yang menarik menggunakan simbol-simbol untuk memfokuskan usaha-usaha
bawahan dan mengekspresikan tujuan-tujuan penting dengan cara yang sederhana.

UMSIDA dalam meningkatkan kepemimpinan dan kemuhammadiyah, sering melakukan kegiatan semisal
Darul Argom Pimpinan yang dilaksanakan oleh Direktorat Islam dan Kemuhamamdiyahan di Trawas, 10-11 Juli
2024. Melalui Program ini dapat meningkatkan motivasi dan dedikasi para pimpinan terhadap tugas dan
tanggung jawab mereka di UMSIDA, serta mendorong mereka untuk memberikan yang terbaik dalam peran
mereka. Berikut penjelasan Rektor dalam memdorong Sumber Daya Manusia

“Penguatan sumber daya manusia (SDM) yaitu dosen dan tendik. Kami mendorong agar semua dosen
berkualifikasi pendidikan doktor, mendorong dosen memiliki jabatan fungsional minimal lektor, lektor
kepala dan guru besar. Selain itu, kami juga memberikan pelatihan kompetensi sertifikasi untuk tendik dan
dosen” menurut rektor

Gambar 3 . Darul Arqgom Pimpinan UMSIDA, 10-11 Juli 2024.

Motivasi dan dedikasi tinggi guna peningkatan kinerja baik terhadap Dosen dan Tenaga Kependidikan, selalu
di terapkan dalam kepemimpinan Hidayatulloh, selama 3 periode kepemimpinan, sebagaimana di paparkan oleh
Lilik Indayani, Dosen Tetap Manajemen FBHIS

“Beliau selalu memberikan umpan balik positif dan konstruktif, yang membuat kami merasa dihargai dan
termotivasi untuk bekerja lebih baik ”

Rektor juga sering mengingatkan untuk tujuan bersama dalam mewujudkan visi misi UMSIDA untuk
menjadi universitas yang unggul baik di tingkat nasional ataupun internasioanal. Sehingga ada keterikatan antara
rektor, dosen dan tenaga kependidikan dalam tumbuh dan berkembangnya UMSIDA.

Rektor menjelaskan Pemimpin harus menjadi visoner, “Seorang pemimpin itu harus mampu mengetahui cara
untuk menjadikan perguruan tinggi ini meraih tujuan dan visinya secara bersama-sama. Dengan
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merumuskan paradigma TORSIE (Trust, Openness, Responsibility, Synergy, Inter-Dependence dan
Empowering”

Dalam mewujudkan visi dan misi UMSIDA penting di lakukan forum diskusi dan rapat rutin untuk
memastikan koordinasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang efektif. Sehingga dapat miningkatkan
kerjasama dan sinergi antar unit kerja, dan menyelaraskan tindakan/ kebijakan di UMSIDA.

Menurut Dewi Rositasari, Tenaga Perpustakaan UMSIDA “Rektor sering sekali menyampaikan visi dan
misinya dengan cara yang sangat memotivasi, baik melalui rapat, seminar, maupun acara-acara internal”’
- i

at Koordinasi Pimpinan UMSIDA.

Hasil wawancara menyatakan bahwa rektor UMSIDA memberikan inspirasi dan memotivasi bagi dosen dan
tenaga kependidikan dalam penyelesaian tugas dan wewenang sesuai dengan job deskripsi masing-masing.
Rektor juga memberikan dorongan kepada dosen dan tenaga kependidikan untuk memaksimalkan dalam bekerja,
berkarya dan bersinambungan dalam bermasyarakat agar dapat saling memberikan rasa optimis, antusias dan
semangat yang tinggi.

Hal ini juga sama disampaikan menurut avalio dkk (2020) [3], karakter pemimpina yang mampu mendorong
bawaan untuuk mencapaai stndar yang akan tinggi sekaligus mampu mendorong bawahan untuk mencapai
standar tersebut. Selain itu juga menjelaskan karakter ini mampu membangkitkan optimisme dan antusias yang
tinggi dari para bawahan. Begitu juga dengan penelitian terdahulu haryati, sri (2021)[9] menjelaskan bahwa
pemimpin transformasi senantiasa memberikan insipirasi dan motivasi bawahannya.

C. Intellectual stimulation

Menurut bass & reggio E (2006) [18], kepemimpinan transformasional intellectual stimulaton bahwa
pemimpin berusaha mendorong bawahannya untuk menjadi kreatif dalam memandang masalah, asumsi dan
menghadapi kondisi yang sudah ada dengan perspektif yang baru dan inovatif, selain itu juga menyampaikan
pemimpin harus dapat mendorong anggota timnya untuk mengeksplorasi cara — cara baru dalam melakukan
seuatu dan kesempatan baru untuk belajar.

Tahun 2022, UMSIDA membentuk PT UMSIDA Sinergi Utama dipimpin Direktrur Hasan Ubaidiallah SE.,
MM. Bergerak dibidang pengelolan jasa dan bisnis untuk mendorong pengobtimalisasi pemanfaatan,
pengelolaan dan pengembangan berbagai aset, tanah dan bangunan yang dimiliki atau dikelola oleh UMSIDA
sehingga memberikan nilai dan keuntungan perekonimian. Inovasi UMSIDA melalui PT USU salah satunya
pengembangan tanaman hias berkualitas ekspor, penjualan media tanam pupuk kompos ke wilayah Nusa
Tenggara Timur (NTT), dan Produk Today Bakery (kuliner).

Seperti pemaran dari Rektor UMSIDA terkait pengembangan unit kerja dalam inovasi yang telah
dilaksanakan di Universitas Muhamamdiyah Sidoarjo, sebagaimana berikut :

“Kedepan Umsida tidak boleh hanya bergantung pada mahasiswa dari aspek pemasukan keuangan. Umsida
harus banyak berkiprah di unit-unit bisnis. Tentu dari sini kami mengharapkan bisa mengalami percepatan
dalam pertumbuhan pengembangan. Kedepan tentu Umsida juga akan mengembangkan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan PT ini” Menurut Rektor UMSIDA.
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Selain itu inovasi Paltform https://mycampus.umsida.ac.id/ merupakan pusat akses informasi di satu pintu
yang bertujuan untuk mempermudah baik itu pelayanan, akademik, penelitian, keuangan, kemahasiswaan, dan
sistem pendukung universitas lainnya. Rektor UMSIDA mendukung penuh pengembangan dan implementasi
platform tersebut, dukungan ini mencerminkan komitmen beliau terhadap inovasi dan modernisasi dalam
pendidikan, serta upaya untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan
pendidikan di UMSIDA.

l"f‘Gf'a‘J

SATU PINTU UNTUK BERBAGAI LAYANAN

LAYAMAN KA M

Gambar 4. Paltform https://mycampus.umsida.ac.id/

Menurut Dewi Rositasari, Tenaga Perpustakaan UMSIDA “sistem e-library dalam mycampus, sangat
membantu dalam pelayanan akses serba cepat, tapi terkadang juga ada kendala eror atau terjadi bug pada
sistem yang dapat mempengaruhi fungsi e-library, seperti kesulitan dalam mengakses atau mengunduh
materi”.

Selain pemimpin harus memiliki inovasi dan kreatif, seorang pemimpin juga harus mampu menyelesaikan
masalah dengan baik dalam setiap hal demi terwujudnya demokrasi di UMSIDA. Salah satu bagiamana Rektor
mampu menyelesaikan masalah yang timbul terhadap Ortom UMSIDA dalam menyikapi miskomunikasi, sistem
merangkul dan mengayomi mampu menyelesaikan masalah yang timbul.

“Rektor sering mengajak kami untuk berpartisipasi dalam diskusi yang mendalam tentang solusi masalah
yang kompleks, terutama dalam hal pengembangan program studi, pembelajaran, kurikulum dan
peningkatan kualitas pelayanan dosen dan mahasiswa. Beliau menciptakan ruang untuk kolaborasi dan
berbagi ide, yang memungkinkan kami untuk berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan dan
pengembangan solusi yang efektif”, berdasarkan pemaparan Cholifah, Direktur Akademik UMSIDA

Semua informan menyampaikan bahwa pendekatan yang dilakukan oleh rektor dalam menyelesaikan
masalah dengan melakukan perundingan dan koordinasi bersama disetiap bidang masing- masing. Dari hasil
koordinasi tersebut ditampung semua ide dan pendapat baik dari dosen dan tenaga kependidikan walaupun
terkadang ada perbedaan ide dari beliau. Rektor selalu memberikan ruang seluasnya dalam memberikan inovasi
dan kratif agar dapat meningkatkan dan mengambangkan universitas. Penelitian terdahulu juga menjabarkan
bahwa intellectual stimulation juga merupakan salah satu indikator dalam kepemimpinan transformasional
wijayanto H & Srijani N (2023) [8].

D. Individualized consideration
Menurut Bass & Riggio E (2006) [18] menyatakan bahwa pemimpi melatih dan memberi perhatian pada
kebutuhan karyawan untuk berprestasi, menganjurkan pertukaran komunikasi dua arah, interaksi dengan
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pengikut bersifat personal dan pemimpin mendelegasikan wewengan kepada pengikut untuk mengembangkan
pengikut.

Rektor UMSIDA menilai “Kami memiliki program mentoring dan pengembangan karir yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu. Selain itu, kami mengadakan evaluasi rutin untuk mengidentifikasi bakat dan
potensi yang bisa dikembangkan lebih lanjut”

Dari hasil wawancara menyatakan bahwa rektor selalu memberikan perhatian pada dosen dan tenaga
kependidikan dalam mengembangkan kinerja dengan memberikan kesempatan kepada dosen dan tenaga
kependidian untuk meningkatakan SDM dengan mengikuti pelatihan dan seminar demi menunjang
pengembangan karir mereka. Rektor sangat dekat dan peduli baik secara personal, hal ini dapat di buktikan
dengan beliau selalu terdepan jika ada salah satu dosen atau tenaga kependidikan yang sedang berduka atau
sedang sakit. Ini di buktikan dengan adanya kebijakan santunan bagi dosen dan tenaga kependidikan yang sedang
berduka atau mengalami kecelakaan yang sudah di cantumkan dalam Peraturan Rektor No
105/11.3.AU/02.00/1/PER/1X/2022 tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2023.

Rektor juga memberikan otoritas tinggi terhadap dosen dan tenaga kependidikan dalam kinerja tugas sesuai
dengan tupoksi masing-masing, dengan memberikan reward terhadap mereka, baik berupa tunjangan struktural
dan tunjangan kinerja atau kenaikan jabatan. Tanpa segan terkadang rektor selalu sigap mengambil alih tugas
apabila dirasa beliau melihhat tidak ada perkembangan dalam penyelesaian masalah salah satu unit kerja. Salah
satu reward untuk dosen dan tenaga kependidikan yang sudah masa kerja lebih dari 25 tahun adalah tunjangan
umroh. Berikut adalah data penerima Tunjangan Umroh yang diberikan oleh Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo dari Tahun 2017 sampai dengan sekarang

Data Penerima Tunjangan Umroh UMSIDA
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0,5

Tahun 2017 Tahun 2019 Tahun 2022 Tahun 2023

Pendidik Staff BPH

Grafik. 1 Data Penerima Tunjangan Umroh UMSIDA (Sumber DPSDM).

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa ada kestabilan jumlah penerima tunjangan umroh dari Dosen
Pendidik dan beberapa fluktuasi dalam jumlah penerima dari kalangan Staf. Peningkatan yang signifikan hanya
terlihat pada tahun 2023 untuk BPH, menandakan adanya kebijakan baru atau perubahan dalam alokasi tunjangan
umroh.

Salah satu dosen yang mendapatkan keuntungan dari reward berupa Tunjangan Umroh UMSIDA memarkan
sebagaimana berikut
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“ saya adaalah salah satu yang merasakan reward tunjangan umroh, sungguh suatu kebanggan dan
bersyukur bisa merasakan manfaat ini, kedepan kami berharap tiap tahun dan tidak hanya untuk masa kerja
yang hampir selesai (pensium) tapi bisa sebagai bonus tahunan buat dosen dan tenaga kependidikan yang
berprestasi” menurut Lilik Indayani, Dosen Tetap Manajemen FBHIS.

Menurut Cholifah, Direktur Akademik UMSIDA, juga menjelaskan tentang perhatian rektor terhadap
kualitas Dosen dan Tenaga Kependidikan

"Rektor selalu mengakui dan menghargai pencapaian kami, baik melalui pengakuan formal maupun

informal. Beliau sering memberikan penghargaan dalam kegiatan formal seperti Kajian Rutin, Rapat Dosen

dan juga secara pribadi memberikan ucapan selamat kepada dosen dan staf yang berprestasi. Pengakuan

ini sangat penting bagi kami dan memberikan motivasi untuk terus berkinerja baik."

Dalam hal ini rektor yang kami teliti memiliki karakter yang melekat pada indikator ini, keadaan ini sesua
dengan teori karakteristik Individualized consideration menurut avolio dkk (2020) [3] karakter kepemimpinan
transformasional ini mampu dan mendengar aspirasi, mendidik dan melatih bawahan, selain itu seorang
pemimpin mampu melihat potensi prestasi dan kebutuhan berkembang para bawaahannya serta
memfasilitasinya.

Penelitian yang dilakukan oleh wijayanto, H & Srijani, N (2023) [8] menunjukkan hasil bahwa Individualized
consideration merupakan salah satu dari indikator kepemimpinan transformasional

1V. SIMPULAN

Berdasarkan indikator dalam penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan transformasional, yang
diterapkan oleh para pemimpin Muhammadiyah, termasuk Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA),
meningkatkan loyalitas anggota, efisiensi organisasi, dan kualitas pendidikan dan pelayanan. Penelitian ini
menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional efektif dalam menciptakan perubahan positif dan
membangun masyarakat yang maju dan sejahtera. Karakteristik kepemimpinan transformasional di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo ini termasuk Idealized influence or charismatic influence (Pengaruh idealis/Karismatik),
Inspirational motivation (motivasi inspirasional), Intellectual stimulation (stimulasi intelektual), dan Individualized
consideration.

Maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama, Indikator Idealized influence or charismatic
influence (Pengaruh idealis/Karismatik), ditemukan hasil bahwa rektor UMSIDA merupakan sosok pemimpin yang
memberikan tauladan dan dikagumi akan kebijaksanaan dalam setiap pengambilan keputusan dan menangani masalah
atau konflik baik dalam intern ataupun ekstern, sehingga banyak yang merasa sungkan (segan), tegas dan menaruh
rasa hormat kepada beliau. Kedua, indikator Inspirational motivation (motivasi inspirasional) bahwa rektor UMSIDA
memberikan inspirasi dan memotivasi bagi dosen dan tenaga kependidikan dalam penyelesaian tugas dan wewenang
sesuai dengan job deskripsi masing-masing dan mendorongan kepada dosen dan tenaga kependidikan untuk
memaksimalkan dalam bekerja, berkarya dan bersinambungan dalam bermasyarakat. Ketiga, Indikator Intellectual
stimulation (stimulasi intelektual) bahwa Rektor UMSIDA selalu melakukan perundingan dan koordinasi bersama
disetiap bidang masing- masing. dan ditampung ide dan pendapat baik dari dosen dan tenaga kependidikan walaupun
terkadang ada perbedaan ide dari beliau, selalu memberikan ruang seluasnya dalam memberikan inovasi dan kratif
agar dapat meningkatkan dan mengembangkan universitas. Keempat, Indikator Individualized consideration
menunjukkan bahwa memberikan apresiasi besar terhadap kinerja berprestasi dengan memberikan reward. Hasil
Penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional sangat penting dalam menghadapi tantangan
era modern dan revolusi industri 4.0, serta dalam upaya mencetak pemimpin yang berkualitas di masa depan. Oleh
karena itu, penerapan kepemimpinan transformasional dalam organisasi Muhammadiyah tidak hanya membuat
struktur dan manajemen organisasi lebih baik, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup.
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